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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan merupakan tahapan penting dalam kehidupan individu karena

dapat mempengaruhi bagaimana individu menilai hidup. Berdasarkan Undang-

Undang No.1 Tahun 1974 Pasal 1, pernikahan adalah ikatan lahir batin antara

seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang

Maha Esa.

Setelah menikah, pasangan suami istri telah memiliki rencana dalam

memilih tempat tinggal untuk menjalani kehidupan selanjutnya. Di Indonesia,

pasangan yang baru menikah biasanya akan tinggal dengan salah satu dari orang

tua mereka (Kertamuda, 2009). Ada beberapa alasan yang mendasari pasangan

suami istri tinggal bersama orang tua, diantaranya adalah suami belum mampu

mengontrak atau membeli rumah sendiri, suami belum mampu secara finansial,

pihak mertua sendiri yang meminta pasangan untuk tinggal dirumahnya karena

alasan ingin ditemani dan dari pihak suami sendiri yang tidak ingin pergi

meninggalkan rumah orang tuanya (Pujiastuti, 2008).

Sebagian pasangan menganggap bahwa tinggal bersama mertua

merupakan kondisi yang menguntungkan. Akan tetapi, tidak sedikit pula pasangan

yang justru menimbulkan permasalahan rumah tangga. Hal ini ditekankan oleh

Gunarsa (2003) bahwa bertambahnya anggota keluarga setelah pernikahan tidak
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semudah yang diinginkan, tidak jarang terjadi konflik antara menantu dengan

mertua yang tinggal serumah. Piercy, dkk (2005) pun menyatakan bahwa salah

satu isu di dalam keluarga Indonesia adalah persoalan diantara keluarga besar,

yakni konflik yang terjadi antara menantu dan mertua.

Berdasarkan hasil penelitian Dr. Terri Apter psikolog dari Cambridge

University yang dikutip dari tirto.id bahwa sebanyak 75% pasangan dilaporkan

memiliki masalah dengan mertuanya, 15% pasangan mengungkapkan

hubungannya dengan mertua berada di titik ketegangan (Ramadhani, 2017).

Selain itu, hasil penelitian dari Utah State University menyatakan bahwa 60%

pasangan suami istri mengalami ketegangan hubungan dengan mertua yang

biasanya terjadi antara menantu perempuan dengan ibu mertua (Sweat dalam

Fitroh, 2011).

Konflik yang terjadi lebih banyak dirasakan oleh istri dari pada suami

(Noviasari & Dariyo, 2016). Saat tinggal bersama mertua, istri harus terbiasa

dengan tuntutan diri serta tanggung jawab sebagai istri dan menantu (Noviasari &

Dariyo, 2016). Tuntutan yang diberikan mertua sering kali memunculkan tekanan

dan ketegangan sehingga menyebabkan istri tertekan, merasa stress bahkan dapat

berpengaruh pada kesehatan istri (Randall & Bodenmann, 2009). Kondisi seperti

ini dapat mempengaruhi kesejahteraan subjektif istri.

Kesejahteraan subjektif adalah hasil evaluasi atau penilaian seseorang

secara kognitif dan afektif terhadap seluruh pengalaman hidup (Diener, Oishi &

Lucas, 2009). Kesejahteraan subjektif memiliki tiga komponen yang terdiri dari

kepuasan hidup, afek positif dan afek negatif (Diener, dkk, 1999).
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Guna menggali informasi terhadap para istri mengenai penilaian secara

keseluruhan terhadap hidup mereka selama tinggal di rumah mertua, maka

peneliti melakukan wawancara terhadap tiga orang istri yang berinisial R, H, dan

A.

Wawancara pertama dilakukan terhadap subjek R pada tanggal 5 Agustus

2019. Apabila dilihat dari komponen kepuasan hidup R mengungkapkan bahwa

dirinya belum merasa puas dengan kehidupan yang dijalani saat ini karena masih

banyak hal yang belum terpenuhi seperti kebutuhan rumah tangga, biaya sekolah

adik-adiknya, hubungan yang kurang baik dengan mertua, serta sulitnya

menikmati waktu santai. Sedangkan komponen afek positif yang dirasakan R

menurun yakni R kurang bersemangat dalam menjalani kegiatan sehari-hari tidak

seperti pertama kali saat menikah. Sementara komponen afek negatif yakni R

merasa kecewa karena tindakannya yang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan

oleh mertua. Selain itu, R merasa iri karena mertua yang sering membeda-bedakan

dirinya dengan saudara ipar lainnya. Hal ini membuat R merasa tidak betah

tinggal di rumah mertua.

Wawancara kedua dilakukan terhadap subjek H pada tanggal 6 Agustus

2019. Jika dilihat dari komponen kepuasan hidup, H mengungkapkan bahwa

belum merasa puas karena belum memperoleh sesuatu yang diinginkan dalam

hidup, H merasa hanya numpang di rumah mertua sehingga H sulit mengatur

segala sesuatu sesuai dengan keinginannya. H juga belum bisa membahagiakan

mertuanya dan tidak banyak melakukan aktivitas yang bermakna bersama

keluarga suami dikarenakan hubungan yang kurang baik. Oleh karena itu, H
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menilai bahwa kehidupan yang dirasakan belum mendekati ideal atau sempurna.

Untuk komponen afek positif menilai bahwa tingkat kesiagaan dan rasa

antusiasnya dalam mengurus rumah tangga menurun. Sedangkan komponen afek

negatif yang dirasakan H antara lain merasa bersalah karena pekerjaan rumah

yang tidak semaksimal orang lain, H merasa kecewa karena berhadapan dengan

mertua yang berbeda dari keinginannya. H mulai lelah, tidak nyaman dan tidak

senang berada di rumah mertua dikarenakan adanya campur tangan dari pihak

mertua sehingga berkeinginan untuk mengontrak saja.

Wawancara ketiga dilakukan terhadap subjek A pada tanggal 6 September

2019. A mengungkapkan bahwa hal yang menyebabkan dirinya belum merasa

puas atas hidup yang dijalani yakni A ingin mandiri dengan memiliki rumah

sendiri dan tanpa ada campur tangan orang lain. Selama tinggal di rumah mertua,

A sempat merasakan kegembiraan, namun rasa gembira tersebut mulai menurun

semenjak A sering merasa emosi yang tidak menyenangkan seperti merasa sedih

disaat mertua yang kurang perhatian terhadapnya dan merasa kecewa karena

sering diabaikan.

Untuk memperkuat fenomena, peneliti melakukan survei kepada 10 istri

yang tinggal di rumah mertua berdasarkan komponen kesejahteraan subjektif.

Hasil survei yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 7 Agustus 2019, apabila

dilihat dari komponen kepuasan hidup diketahui sebanyak 80% (8 orang) belum

merasa puas dengan kehidupan yang dijalaninya saat ini, 70% (7 orang) menilai

kehidupannya belum mendekati ideal atau sempurna, 70 % (7 orang) belum
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memperoleh sesuatu yang diinginkan dalam hidupnya, 80% (8 orang) memiliki

hubungan yang kurang baik dengan mertua.

Sedangkan pada komponen afek positif diketahui bahwa 70% (7 orang)

tidak bersemangat menjalani peran sebagai istri yang tinggal di rumah mertua,

80% (8 orang) merasa tidak senang atau tidak betah selama tinggal di rumah

mertua, dan 70% (7 orang) merasa kurang nyaman menjadi istri bagi suami

meskipun masih satu rumah dengan mertua. Sementara pada komponen afek

negatif diketahui sebanyak 90% (9 orang) merasa bersalah saat menjalani tugas

atau pekerjaan seorang istri yang tidak semaksimal orang lain, 80% (8 orang)

merasa kecewa berhadapan dengan mertua yang tidak sesuai dengan harapannya,

80% (8 orang) merasa iri apabila mertua lebih memperhatikan saudara ipar

lainnya.

Ketika wanita menikah dan ikut tinggal bersama keluarga suami akan

banyak mengalami perubahan dan tuntutan diri yang dapat mempengaruhi

kesejahteraan subjektif istri (Carr, 2014). Agar dapat mencapai kesejahteraan

subjektif tersebut diperlukan adanya penyesuain diri. Ini sejalan dengan penelitian

terdahulu yang dilakukan oleh Joshi, Singh, dan Bindu (2009) yang menjelaskan

bahwa penyesuaian diri merupakan faktor penting dalam pencapaian

kesejahteraan subjektif. Kemudian Diener, Oishi, dan Lucas (2002) juga

menerangkan bahwa persepsi individu akan kesejahteraan subjektif dipengaruhi

oleh beberapa faktor salah satunya adalah penyesuaian diri.

Penyesuaian diri merupakan usaha individu dalam mengatasi segala

tuntutan maupun perubahan yang terjadi di lingkungannya (Haber & Runyon,
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1984). Adapun karakteristik penyesuaian diri dari Haber dan Runyon (1984) yaitu

persepsi terhadap realitas, kemampuan mengatasi stress dan kecemasan, gambaran

diri yang positif, kemampuan mengekspresikan emosi dengan baik, dan hubungan

interpesonal dengan baik.

Hasil wawancara peneliti mengenai penyesuaian diri terhadap subjek R

yang dilakukan pada tanggal 5 Agustus 2019. R mengungkapkan bahwa ketika

berada di rumah mertua, R harus memahami dan menerapkan segala peraturan

yang ada di rumah. R kurang bisa mengatasi masalah di rumah, R tidak terlalu

bisa untuk berbicara dan lebih senang menyimpan masalahnya sendiri sehingga R

akan menghindari orang lain. R sedikit sekali memiliki kemampuan dalam

mengkomunikasikan secara jelas apa yang ingin disampaikan.

Kemudian wawancara terhadap subjek berinisial H pada tanggal 6 Agustus

2019. H memiliki pandangan bahwa tinggal di rumah mertua itu terasa sulit.

Menurut H sekeras apapun berusaha tetap tidak mudah dekat dengan mertua. H

mengaku bahwa jarang berkomunikasi dengan mertua karena tidak ada kecocokan

terhadap pandangan mertua. H hanya bisa mengadu dengan suami dan

membiarkan masalah tersebut selesai dengan sendirinya hal tersebut karena H

tidak memiliki keberanian dalam menceritakan pada mertua.

Sementara subjek berinisial A mengungkapkan bahwa belum mampu

untuk membiasakan diri dengan perubahan yang ada di rumah mertua. A juga

belum bisa mengontrol atau menahan emosi yang berlebihan ketika berhadapan

dengan mertua yang tidak searah dengannya. A juga jarang berbincang-bincang
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dengan mertuanya karena A tidak mencoba untuk mengakrabkan diri dengan

mertua.

Peneliti melakukan survei dengan mengacu kepada karakteristik dari

Haber dan Runyon (1984). Berdasarkan hasil survei yang disebar oleh peneliti

pada tanggal 7-8 Agustus 2019 diketahui bahwa 70% (7 orang) menilai tinggal di

rumah mertua merupakan salah satu hal yang menakutkan yang harus dijalani,

80% (8 orang) merasa yakin masalah yang dihadapi akan selesai dengan

sendirinya, 70% (7 orang) memilih diam ketika mertua marah, 60% (6 orang)

merasa belum berguna atau bermanfaat bagi mertua, 70% (7 orang) sulit

mengatakan ketidaksukaan terhadap sikap mertua yang tidak sesuai dengan

dirinya, 80% (8 orang) lebih banyak menahan marah atau jengkel terhadap

mertua, 70% (7 orang) jarang terlibat dalam interaksi atau pertemuan yang

melibatkan banyak orang.

Dalam berbagai riset, perempuan dikatakan lebih sulit menyesuaikan diri

dari pada laki-laki (O’Connor dkk, 2011). Hal ini dikarenakan perempuan

memegang peranan yang sangat penting, yang salah satunya adalah mempunyai

hubungan yang baik dengan keluarga suami dan perempuan pun memiliki

kecemasan berupa “aku tidak diterima dalam keluarga suami” (O’Connor dkk,

2011).

Oleh karena itu, menantu perempuan membutuhkan waktu untuk dapat

menyesuaikan diri dengan baik di lingkungan barunya. Hal ini sejalan dengan

pendapat Geetha (2013) bahwa penyesuaian diri yakni individu mempertahankan

keseimbangan antara kebutuhan mereka dengan hambatan yang ada di
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lingkungannya, penyesuaian membuat individu menyesuaikan diri dengan

keadaan yang sedang dialami.

Berdasarkan hasil paparan fenomena yang telah diuraikan diatas, maka

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Peran Penyesuaian Diri

terhadap Kesejahteraan Subjektif pada Istri yang Tinggal di rumah Mertua”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada peran

penyesuain diri terhadap kesejahteraan subjektif pada istri yang tinggal di rumah

mertua?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran penyesuaian diri

terhadap kesejahteraan subjektif pada istri yang tinggal di rumah mertua.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik yang bersifat

teoritis maupun praktis.

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsih pemikiran serta

memberikan informasi pada bidang ilmu psikologi sosial. Selain itu, memberi

pemahaman pada pembaca tentang pentingnya penyesuaian diri dan

kesejahteraan subjektif saat tinggal di rumah mertua.
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2. Manfaat Praktis

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan pengetahuan

yang bermanfaat bagi:

a. Bagi istri yang tinggal dengan mertua, penelitian ini diharapkan dapat

menjadi bahan pertimbangan untuk dapat meningkatkan kesejahteraan

subjektif dalam menjalani kehidupannya dengan lebih menyesuaikan diri.

b. Bagi mertua perempuan, dapat memberikan masukan dalam memahami

segala kondisi menantu perempuan dan terjalin hubungan yang lebih baik

sehingga diharapkan tercipta keharmonisan dalam keluarga.

c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan acuan, bahan

pertimbangan, dan referensi bagi peneliti lain yang akan melakukan

penelitian sejenis.

E. Keaslian Penelitian

Sudah banyak yang melakukan penelitian oleh peneliti lain terkait dengan

variabel bebas, maupun variabel terikat pada penelitian ini. Akan tetapi,

sepengetahuan peniliti belum ada penelitian yang meneliti tentang peran

penyesuain diri terhadap kesejahteraan subjektif pada istri yang tinggal di rumah

mertua. Peneliti akan memaparkan bahwa penelitian ini memang belum ada

dengan membandingkan dengan beberapa penelitian sebelumnya.

Penelitian pertama dilakukan oleh Wijayanti (2011) yang berjudul

“Hubungan antara Interaksi Sosial dengan Penyesuaian Diri Istri terhadap Mertua

pada Pasangan Muda. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
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kuantitatif. Subjek yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah 66 istri di

Kelurahan Bojonegoro. Hasil analisis data menunjukkan bahwa ada hubungan

positif yang signifikan antara interaksi sosial dengan penyesuian diri istri terhadap

mertua pada pasangan muda.

Adapun perbedaan penelitian dilakukan oleh Wijayanti yaitu interaksi

sosial sebagai variabel bebas dan variabel terikat yakni penyesuian diri istri

terhadap mertua. Sedangkan, variabel bebas dalam penelitian ini adalah

penyesuian diri dan variabel terikatnya yaitu kesejahteraan subjektif.

Penelitian kedua dilakukan oleh Sury (2017) yang berjudul “Dampak

Terhadap Menantu Perempuan Tinggal dirumah Mertua di Kelurahan Surau

Gadang Kecamatan Nanggalo Kota Padang”. Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode kualitatif. Subjek yang digunakan dalam penelitian

tersebut adalah 5 informan di Kelurahan Surau Gadang. Hasil penelitian tersebut

yakni kelima informan memiliki masalah-masalah yang muncul dalam rumah

tangga. Perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu, adanya perbedaan

metode penelitian yang digunakan, peneliti menggunakan metode penelitian

kuantitatif, sedangkan Sury menggunakan metode kualitatif.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Damarrini (2018) yang berjudul

“Perbedaan Kepuasan Perkawinan dan Subjective Well-being antara Istri yang

Tinggal Bersama Mertua dengan Istri yang Tinggal Terpisah dari Mertua”.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif kompratif.

Subjek yang digunakan dalam penelitian tersebut terdiri dari masing-masing 61

istri dari tiap kategori dengan rentang usia 25-50 tahun. Hasil penelitian
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menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan baik pada kepuasan

perkawinan maupun subjective well-being antara istri yang tinggal baik terpisah

maupun bersama dengan mertua.

Adapun perbedaan penelitiannya yaitu terletak pada status tempat tinggal;

bersama mertua dan terpisah dari mertua yang berperan sebagai variabel bebas.

Variabel terikat memiliki dua variabel yakni kepuasan perkawinan dan subjective

well-being. Sedangkan, variabel bebas dalam penelitian ini adalah penyesuian diri

dan variabel terikatnya adalah kesejahteraan subjektif.

Penelitian keempat dilakukan oleh Kinanti dan Hendrati (2013) yang

berjudul “Hubungan Tipe Kepribadian dengan Komunikasi Interpersonal

Menantu Perempuan Terhadap Ibu Mertua”. Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode kuantitatif. Populasi penelitian sejumlah 106 orang.

Hasil penelitian tipe kepribadian dengan komunikasi interpersonal menunjukkan

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara extraversion, agreeableness,

opennes dengan komunikasi interpersonal sedangkan tidak ada hubungan yang

signifikan antara conscientiousness, neuroticism dengan komunikasi

interpersonal.

Adapun perbedaan penelitiannya yaitu tipe kepribadian yang berperan

sebagai variabel bebas. Variabel terikatnya yaitu komunikasi interpersonal.

Sedangkan, variabel bebas dalam penelitian ini adalah penyesuian diri dan

variabel terikatnya adalah kesejahteraan subjektif.

Penelitian selanjutnya merupakan penelitian yang dilakukan oleh orang

luar negeri yang dilakukan di luar Indonesia. Penelitian pertama dilakukan oleh
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Luhman, Eid, Hofmann, dan Lucas (2015) yang berjudul “Subjective Well-Being

and Adaption to Life Events: A Meta-Analysis”. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa peristiwa hidup memiliki efek yang berbeda pada kesejahteraan afektif dan

kognitif dan sebagian besar peristiwa memiliki efek yang lebih kuat dan lebih

konsisten pada kesejahteraan kognitif. Adapun perbedaan dengan penelitian

tersebut terletak pada variabel bebas yakni adaptasi terhadap peristiwa kehidupan

sedangkan sedangkan variabel bebas peneliti yakni penyesuaian diri.

Penelitian kedua dilakukan oleh Rittenour dan Soliz (2009) yang berjudul

“Communicative and Subjective Well-being of Relational Intentions in Mother-

in-Law/Daughter-in-Law Relationships”. Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode kuantitatif. Subjek yang digunakan dalam penelitian

tersebut adalah 190 istri. Hasil penelitian yakni adanya pengaruh komunikasi

terhadap kesejahteraan subjektif pada istri. Adapun perbedaan dengan penelitian

yang peneliti buat yaitu variabel bebas menggunakan penyesuaian diri dan

variabel terikatnya adalah kesejahteraan subjektif.

Berdasarkan uraian dari penelitian yang telah disebutkan, maka dapat

disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki perbedaan

dengan penelitian-penelitian sebelumnya, baik dari subjek penelitian, maupun

variabel penelitian. Artinya bahwa penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan

keabsahannya.
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